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{THE RELATION BETWEEN LYGNINE AND IV VITRO DIGESTIBILITY OF CORN STRAW
BY SUBTITUTION SAWDUST)

RUDY HARTANTO

Fakultas Peternakan Universitas Diponogoro

ABSTRACT

The a:tm of the research was to study the most suitable regression equation
between lygnine content and in vitro digestibility of dry matter and organic matter from
corn straw by subtitution sawdust. The experiment used corn straw and sawdus!. Tho
lygnine content of corn straw was increased by subtitution sawdust. The dry matter
digestibility (DMD) and the organic malter digestibility (OMD) were estimated by Tilley
and Terry Method, The regression equation was determined using Stepwize Polynomial
Regression. The result showed that the increasing lygnine content significantly decreased
DMD and OMD of corn straw by subtitution sawdust. The conclusionNs was the non linier
regression equation can be applicd on the relation between lygnine content and digestibility
of corn straw by subtitution sawdust: Y = 67,456 — 3,901 X + 0,190 X? - 0,004 X' on
relation between lygnine and DMD, Y = 62,361 - 3,491 X + 0,163 X? + 0,004 X* on
relation between lyghine and OMD.

Keywords : Corn straw, sawdust, lygnine, in vitro digestibility

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan persamaan regresi yang sesuai antara
kandungan lignin (X) dengan nilai kecernaan jerami jagung ter subsHusi serbuk gergaji
(Y). Penelitian menggunakan jerami jagung dan serbuk gerga! kayu jali. Jerami jagung
sebelum diuji kecernaannya mendapat perlakuan substitusi serbuk gergajikayu jal untuk
menambah kandungan ligninnya. Kecernaan pal-;an _dlukur secara :n_w?ro mgnurut melode
Tilley dan Terry. Persamgan regresi yang tepat dicari dengqn mpdet Srepwrzo“Polynomia.!
Regressior. Hasil penelitian menunjukkan bqhwa substitusi se;buk gergaji kayu jdi
yang m e n gkabtkan peningkatan kandungan lignin ak_an mgnurufkan k'ecernaap bala n
kering (KcBK) dn kecernaan bahan organik (KcBO) jerami jagung tersubstitusi serbuk
gergaji. Kesimpuan penelitian ini adalah persamaan regresi non linier dapat diteragkan
pada h.ubungan antara lignin ( Xdengan kecernaan jerami Jagung tersustitusi s e buk
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gergaiji (Y), yaitu Y = 67,456 —3,901X+ 0,190 )10
dan Y =62.361 - 3,491 X + 0,163 X? + 0,004 X’ p

Kata kunci : Jerami jagung, serbuk ger gaji,

PENDAHULUAN

Jerami jagurg dapat digunakan
sebagai bahan pakan potensial pada
ternak ruminansia saat musim kemarau.
Jerami jaguNng merupakah sumber serat
kasar dan termasuk golongan pakan
berserat deNgan kandufgan serat kasar
lebih dari 10%. DeNgan adanya mikrobia
pada rumen maka ternak ruminansia
mempunyai kemampuan untuk mencerna
serat yang ada pada pakan berserat.
Kecernaan pakan berserat dapat diukur
secara in vivo, in vitro dan in sacco.
Kecernaan secara in vitro dapat
meNggunakan metode Tilley and Terry
(Haris, 1970).

Teknik pehgukuran daya cerna
secara in vitro pada priNsipnya sama
dengan in vivo tetapi cara pelaksanaannya
di laboratorium. Uji kecernaan secara in
vitro dibatasi oleh kondisi laboratorium,
cairah rumen dan mineral pengganti saliva
yang akan diinokulasikan dengan sampel.
Beberapa penelitian telah berhasil
mengevaluasi uj kecernaan in vitro. Genizi
et al. (1991) melakukan evaluasi untuk
mengkalibrasi estimasi kecernaan in vitro
sesuai metode Tilley dan Terry pada pakan
ruminansia deNgan cara meregresikan
hasil uji kecernaan in vitro dari berbagai
laboratorium di dunia deNgan kecernaan
in vivo, dihasilkan regresi Nyata dengan R?
sebesar 0,9. Uji kecernaan secara in vilro
dipengaruhi oleh adanya mikrobia yang
berperan dalam proses fermentasi.
Mikrobia terdapat pada cairan rumen yang
terdiri bakteri, protozoa dah fuNgi
(Theodorou and France, 1993).

—0p04 X pada lignin dengan KcBK
ada [gin derngan KcEO.

lignin, kecernaan in vitro

Produksi jerami jagung di
indonesia sangatlah berlimpah sehingga
potensial sekali untuk dikembangkan
menjadi pakan yang memadai gizi, setidak-
tidaknya untuk MeMenunhi kebutuhan
dimusim kemarau (Komar, 19€4). Rataan
produksi bahan kering jerami jagung di
Jawa dan Bali adalah 2,95 ton/ha
(Direktorat Jendral Peternakan, 1983).
Hasil uji pendahuluan menunjukkan
kandungan lignin jerami jagung sebesar
6,425%.

Lignin adalah suatu gabungan
beberapa senyawa, yang sangat erat satu
sama lain, mengandung karbon, hidrogen
dan oksigen, namun proporsi karbonnya
lebih tinggi dibanding senyawa karbohidrat.
Sebagai tambahan unsur Nitrogen terdapat
pula dalam lignin dengan kadar 1 sampai
5%. Lignin memiliki inti yang Merupakan
unit aromatik dan berstruktur rantai
meNgandung uNnit dasar feNilpropane.
Gugus metoksi terdapat pula pada lighin
dalam kadar 5 sampai 15%. Lignin sangat
tahan terhadap degradasi kimia, termasuk
degradasi eNzimatik (Tillman et al., 1998).
Keberadaan lignin dalam pakan berserat
akan menekan kecernaan zat gizi pakan
tersebut. Secara alamiah lignin akan
berikatan dengan karbohidrat (selulosa
dan heémiselulosa) yang tahan terhadap
S€rangan enzim pencernaan dan enzim
mikroorganisme.  Semakin tinggi
kandungan lignin maka kecernaan zat gizi
rpakin rendah baik ditentukan dengan cara
in vivo maupun in vitro. Secara in vilro
keberadaan lignin bisa mengganggu nilai
Eec_ernaan. Oleh karena itu keberadaan
lignin dalam pakan dapat dikaitkan dengan
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nilai kecernaan pakan tersebyt secara in
vitro, sehngga dapat dicari bentuk
hubungan yang ada atau diperkirakan ada
antara kedua peubah tersebut. Bent K
hubungan ini dikenal dengan namareyg esi
untuk satu peubah atas peubah |ain yaitu
regresi nilai kecernaan (Y) atas kandungan
lignin (X). Hubungan inj biasanya
dinyatakan dalam bentuk persamaan
matematis linier maupun non linjer
(Sudjana, 1983).

Lignin merupakan komponen serat
yang tidak tercerna, baik oleh ternak
maupun mikrobia rumen. Selain mengikuti
perkembangan lignin sesuai umur
tanaman, penambahan lignin pada suatu
bahan pakan dapat untuk mengestimasi
pengaruh peningkatan lignin terhadap
kecernaan bahan pakan. Lignin murni sulit
diperoleh dan untuk menggantikannya bisa
digunakan bahan yang sudah diketahui
kandungan lignin dan kecernaannya.
Penelitian ini meNggunakan serbuk gergaiji
sebagai bahan substitusi untuk
meningkatkan kandungan lignin jerami
jagung. Serbuk gergaji yang digunakan
adalah serbuk gergaji kayu jati. Hasil uji
pendahuluan serbuk gergaji kayu jati
mengandung lignin 34%, kecernaan bahan
kering 17% dan kecernaan bahan organik
16%. Hubungan antara kandungan lignin
(X) dengan nilai kecernaan jerami jagung
tersubstitusi serbuk gergaji (Y) yang tef jadi
bisa dicali dengah menggunakan regresi
linier sederhana. Bila pola Non linier cocok
atau sesuai maka bentuk persamaan dicari
dengan model “Stepwize Polynomial
Regression",

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menentukan persamaan regresi
yang sesuai antara kandungan lignin (X)
dengan nilai kecernaan (Y) pada jerami
jagung tersubstitusi serbuk gergaiji.
Hipotesis dari penelitian ini adalah pada
jerami jagung tersubstitusi serbuk gergaj,

peningkatan kan

du iani
lurus dengan b ngan lignin berbanding

€ S aymri g kecernaan,

MATER| DAN METODE

. Penelitian men
Jagung dan serbuk ger
gllperoleh dari Kecamat
Blora Propinsi Jawa Tengah. 'griy mi
Jagung sebelum diujikecernagn:yase';?ar:z:
In vitro mendapat Perlakuan substitys;
serbuk gergaji untuk menambah
kandungan tignin sebagai berikut-

Qg_}lnakan jerami -
B'Lk A\ jatyang
ar1BloraKapua ten

TO: 100%Ijerami jagung + 0% serbuk
gergaji

T1 : 90% jerami jagung + 10% serbuk
gergaji

T2 : 80% jerami jagung + 20% serbuk
gerga;ji

T3 : 70% jgrami jagung + 30% serbuk
gefgajl

T4 : 60% jerami jagung + 40% serbuk
gefgaji

T5 : 50% jerami jagung + 50% serbuk
gergaji

Penelitian dilakukan secara
expefimental di Laboratofium [imu
Makanan Ternak dan Laboratofium
Biometrika Jurusan Nutrisi dan MakaNan
Ternak Fakultas Peternakan Unrversitas
Diponegoro, Semarang selama 5 bulan.
Penelitian dibagi menjadi dua tahap
yaitu pengujian kandungan lignin dafi
jerami jagung maupun serbuk gergaji
dan penentuan nilai kecernaan secara in
vitro jerami jagung tersubstitusi serbuk
gergaji. Penentuan kandungan
lignin dengan metode Van Soest
yang menggunakan 72% H,SO, pada
residuADF selama 3 jam dengan su_hu 200
C (Van Soest, 1994). Kecernaan in vilro
baik KcBK maupun KcBO ditentukan
dengan metode Tilley dan Terry (Harris,

1970).
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Rancangan yang digunakan
adalah rancangan acak lengkap dengan
8 ulangan. Data hasil pengukuran KeBK
dan KcBO dikumpulkan dan diuji anova
serta uji beda nilai tengah Duncan untuk
mengetahui perbedaan ahtar perlakuan
substitusi serbuk gergaji (Stecl dan Torrie,
1995). Selanjutnya diuji linieritas regresi
untuk mengetahui kecocokan model
antara lignin (X) dan kecernaan in vitro (Y)
(Sudjana, 1983). Jika ada kemungkinan
model non linier sesuai maka persamaan
dicari dengan metode "Stepwize
Polynomial Regression’. [Pelaksanaan
pengujian dibantu dengan komputer
memakai program costat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Substitusi  serbuk gergaji
memberikan fenomena yang sama pada
KeBK dan KeBO jerami jagung. Data pada
Tabel 1. menunjukkan bahwa semakin
besar substitusi maka semakin rendah
kecernaan jerami jagung tersubstitusi
serbuk gergaiji. Serbuk gergaji merupakan
bahan yang kecernaannya rendah (KcBK
17% dan KcBO 16%) dengan lighin yang
tinggi (34%). Lignin merupakan senyawa
tidak tercerna karena tahan terhadap

setiap degradasi kimia, termasuk
degradasi enzimatik (Tillman et al., 1998).
semakin tinggi substitusi maka kandungan
lignin sampel semakin tinggi dan akan
menurunkan kecernaan. .

Data kecernaan jerami jagung
tersubstitusi serbuk gergaji yang terlihat
pada Tabel 1 menunjukkan adanya
perbedaan yang sangat nyata (P<0,01)
diantara semua perlakuan. Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan level
substitusi serbuk gergaji sebesar 10%
telah dapat menurunkan secara sangat
nyata kecernaan jerar_ni jagung
tersubstitusi serbuk gergaji yang diuji
kecernaannya secara in vitro. Peningkatan
10% substitusi serbuk gergaji akan
meningkatkan lignin jerami jagung
tersubstitusi serbuk gergaji sebesar 2,811
~-2,812%.

Serbuk gergaji mengandung lignin
yang jauh lebih tinggi dibanding jerami
jagung. Semakin tinggi substitusi serbuk
gergaji maka semakin tinggi pula
kandungan lignin pada sample uji. Lignin
berada disekeliling kristal selulosa
sehingga menghambat kerja enzim-enzim
pemecah selulosa (Tsao, 1978 dan
Judoamidjojo et al., 1989). Lignin juga
berperan sebagai inhibitor bagi enzim-
enzim mikrobia rumen (Soejono, 1987).

Tabel 1. Lignin, KcBK dan KcBO dari jerami jagung tersubstitusi serbuk gergaji dalam
pengujiannya secara in vitro

Serbuk Gergaiji

Jerami 0% 10% 20% 30% 40% 50%
Jagung TO T T2 T3 T4 T5
%
Lignin 6,423 9,235 12,046 14,857 17,667 20,478
KeBK 49,203  44081° 40,918 37,799  34585¢  31410°
KcBO 45 804" 41,028° 38,048¢ 35,0380 32,114€ 29,241F

Keterangan : Nilai tengah pada KcBK dan KeBO dengan superskrip berbeda padabr s yang sama, berbeda
sangat nyata (P<0,01)
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Tingginya kandungan lignin

_ sampel yji
menyebabkan masijh banyaknya
lignoselulosa yang tidak mengalam;i

delignifikasi, sehingga bahan kering tidak
tercerna lebih tinggi yang berakipa
kecernaan bahan kering pada T1, T2, T3,
T4, T5 lebih rendah dari TO,

Secara keseluruhan nilaj KeBK
lebih tinggi dari KcBO. Lebih rendahnya
nilai KcBO tersebut dikarenakan tingginya
kandungan lignin. Lignin adalah bahan
organik yang sulit bahkan hampir tidak
tercerna (Anggorodi, 1994). Selain ity
lignin dalam bahan pakan juga mengikat
bahan organik lain untuk membentuk
ikatan komplek sehingga bahan
organiknya sulit tercerna, Peningkatan
kadar lignin akan menyebabkan komponen
bahan organik yang tidak tercerna juga
tinggi. Hal ini menyebabkan nisbah bahan
organik tercerna terhadap total bahan
organik lebih kecil dari pada nisbah bahan
kering total sehingga KcBO lebih rendah
dari KcBK.

Keberadaan lignin b
dengan menurunnya kege
lagung tersubstitysi Serbuk ¢ i

 t 5 “gergaj. p
Penelitian menunjukkan e
peningkatan k

%2 dikaitk an
rnaan jeram;

bahwa

jagung,
N (A) dengan KeBk
ccara linier disajikan paga

Hubungan antara lignin (X)
dan KcBO (Y) s
Tabel 2 .

. Uiji linieritas menunjukkan bahwa
Ilgn_ln nyata menurunkan kecernaan bahan
kering secara linier (P<0,01), namun uji
kecocokan menunjukkan kemungkinan
cocoknya dari regresi non lini'er (P=<0,01)
untuk data tersebut, Bentyk regresi non
linier yang tepat dicari dengan cara
“Stepwize Polynomial Regression” dengan
hasil disajikan pada Tabel 3.

Kecocokan model non linier pada
Tabel 3. menunjukkan adanya laju
penurunan yang tidak sama pada sctiap
peningkatan lignin. Penurunan untuk
setiap peningkatan tafaf tidak konstan
tetapi berubah secara pfogresif (Stell dan

Tabe| 3. Persamaan non linjer aMara lignin (X) dengan KcBK dan KcBO (Y) pada jerami

jagung tersubstitusi sefbuk gergaiji

Jefami Jagung
Tersubstitusi Sefbuk
Gergaiji

Persamaan R?

Lignin deNgan KcBK
Lignin dengan KcBO

Y = 56,151 =1,226 X
Y = 52,269~ 1,144 X

0,984
0,983

Tabel 2. Persamaan linier antara lignin (X) dengan KcBK dan KcBO (Y) pada jerami

jagung tersubstitusi serbuk gergaji

Jeramj Jagung
Tersubstitusi Serbuk
Gergaiji

R2
Pelfsamaan

Lignin dengan KcBK
Lignin dengan KcBO

Y=67,45301X +0,190X2-0,004X* " o.ggi
Y =62,361 - 3491X+0,163X2+0004 X*" 099

i
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Torrie, 1995). Terdapat laju penurunan
maksimum yang akan menunjukkan titik
puncak minimum pada masing-masing
persamaan. Titik puncak minimum pada
kedua persamaan tidak dapat ditemukan
karena persamaan kuadrat turunannya
tidak mempunyai akar riil (Wirodikromo,
1997). Rataan persamaan regresi diatas
mempunyai k oefisign: determinasi (R?)
sebesar 0,99 yang artinya 99%.Y dapat
diterangkan oleh X melalui persamaan
yang bersangkutan (Sembiring, 2003).

KESIMPULAN

Peningkatan substitusi serbuk
gergajl pada jerami jagung akan
meningkatkan kandungan lignin sehingga
menurunkan kecernaan bahan kering
maupun kecernaan bahan organik.
Persamaan regresi non linier dapat
diterapkan pada hubtngan antara lignin
(X) dengan kecernaan jerami jagung
tersubstitusi serbuk gergaiji (Y).
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